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PENGANTAR

Peserta didik adalah orang yang memerlukan pendidikan
untuk menjadi makhluk yang berilmu dan berakhlak. Ilmu yang
mereka dapat dari hasil dari proses pembelajaran di sekolah
dapat menjadi bekal untuk masa depan. Pendidikan adalah proses
pembelajaran yang biasa dilakukan di lembaga formal. Lembaga
formal adalah instansi yang terikat dengan aturan-aturan di
dalamnya. Seperti, sekolah dasar, sekolah menengah pertama,
sekolah menengah atas, dan perguruan tinggi. Pendidikan berisi
pendidik (guru/dosen), orang yang dididik (peserta didik) dengan
segala aturannya.

Di masa pandemi COVID-19, pembelajaran di lembaga
formal mengalami persoalan yang multi dimensi. Padahal
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
guru/dosen yang melakukan perancangan setiap kegiatan yang
akan dilakukan untuk membantu peserta didik aktif mempelajari
atau menguasai materi pelajaran di kelas. Proses pembelajaran
ini tidak bisa berlangsung secara baik. Pembelajaran menuntut
guru/dosen sebagai pendidik untuk mengetahui pendekatan,
variasi, strategi, serta spiritualitas peserta didik. Di sisi yang lain
peran orang tua sangat diperlukan dalam pendampingan
pembelajaran secara online. Hasil dari belajar adalah perubahan
tingkah laku peserta didik yang permanen dari tidak tahu menjadi
tahu atau dari tidak mengerti menjadi mengerti. Pengetahuan
anak diperoleh dari pengalaman proses pembelajaran dan bukan
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dari proses kedewasaan. Pesm:ta didik telah mendapatyp, -
belajar yang baik apabila terlihat perubahan pengetahuap, Sikf
dan tingkah laku. P

Di masa pandemi COVID-19, pendekatan pembelajary,
memerlukan ide, kreativitas dan prinsip tentang cara Menentukgy
langkah-langkah kegiatan pembelajaran, Pendekatg,

pembelajaran adalah tahap pertama pembentukan syat, ide
dalam memandang dan menentukan objek kajian.

Bagi anda guru atau dosen, buku ini sangat bermanfag
untuk dibaca. Topik-topik dan isinya yang sangat sederhana
menolong setiap orang sebagai pegiat pendidikan untuk tetap
melaksanakan tugas di tengah-tengah situasi COVID-19,
Spiritualitas, pendekatan, variasi, peran orang tua dalam
pembelajaran di masa pandemi COVID-19 di kupas tuntas dalam

buku ini oleh para penulis.

Kupang, 22 Januari 2020
Dr. Harun Y. Natonis, S.Pd., M.Si.
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JUSTIFIKASI HUKUM HAK PENDIDIK A N
DI TENGAH PANDEMI COVID.19

Fransisca Jallie Pattiruhu, M.H.%5
Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Ambon

ANAk

Sebagai negara hukum yang menjunjung tinggi Hak Asas;
Manusia yang di dalamnya juga termuat hak asas; anak_
Indonesia kemudian meratifikasi Konvensi Internasional Hak
Anak (Convention on The Rights of The Child) dengan
mengesahkan UU Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Pﬂrlindungan
Anak juncto UU Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak. Di mana UU Perlindungan anak tersebut tentunya
berasaskan Pancasila dan UUD Tahun 1945. Maka anak sebagai
generasi penerus bangsa, tentunya perlu mendapatkan perhatian
serius dari semua pihak dalam menjamin setiap pemenuhan hak-
hak anaknya, tentunya di saat pandemi COVID-19 seperti
sekarang ini yang memberikan banyak pengaruh dalam seluruh
aspek kehidupan dan bukan hanya berdampak bagi orang dewasa
saja, namun anak-anak juga ikut merasakan dampak dari
pandemi tersebut. Pandemi COVID-19 mengubah segala
kebiasaan aktivitas belajar dan bermain anak yang lebih banyak
berada di lingkungan luar rumah, Kini harus berada di rumah tiap
saat, Juga aktivitas untuk bermain dengan teman-teman sebaya

_

2 Pﬂn_ulis lahir dj Ambon, 02 Februari 1994. Penulis merupakan Dosen
Institut Agama Kristen Negeri Ambon, dalam bidang Ilmu Hukum. Penulis
menyelesaikan gelar Sarjana Hukum pada Universitas Pattimura Ambon

tahun 2015 dan gelar Magister Hukum di Universitas Kristen Satya Wacan2
tahun 2018,
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.+ dibatasi dengan adanya pembatasan sosial tersebyt
pur K Jemikian, semua pthak perlu memperhatikan hak-hak
Dﬂalga;bﬂgﬂimana yang telah diamanatkan dalam konstitys;
:aupun UU perlindungan anak.

Dalam Pasal 9 ayat (1) UU Perlindungan Anak
menyebutkan bahwa “Setiap anak berhak memperoleh
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan
pribadi dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan
bakatnya”. Berdasarkan pasal tersebut memberi landasan bagi
setiap anak untuk memperoleh hak pendidikan dan pengajaran
yang baik. Namun, kondisi global pandemik virus Corona yang
terjadi saat ini, turut memberi dampak terhadap setiap bidang
kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Ur\tuk meminimalisir
dan mencegah penyebaran virus Corona, maka pemerintah
mengambil keputusan untuk dilakukan social distancing (jaga
jarak) yang mana dari kebijakan tersebut mewajibkan setiap
lembaga pendidikan yang berada pada lokasi yang berzona
merah dan zona oranye COVID-19, untuk sementara waktu
itutup dan kegiatan belajar mengajar dialihkan pelaksanaannya
dari rumah, dalam hal ini dilakukan pembelajaran secara daring
(dalam jaringan),

Hampir di seluruh wilayah Indonesia pada umumnya

Prﬂ_ﬂﬂﬂ pembelajaran daring dilakukan dengan menggunakan
plikasi sepert;

Google (| melalui grup WhatsApp, Zoom, Gf::togle ME:EL
yang Suda}? Zs.mﬂm* Skype, .ﬂtatlpun aplikasi-aplikasi e-learning
Uamg lbuat. oleh masing-masing sekolah. Tentunya faktor

"l terpenting guna lancarnya pembelajaran daring adalah

tﬂfﬂediany 2

be gawal dan koneksi internet. Faktor tersebut bisa
fubal Mmen

Jadi faktor penghambat, apabila siswa, orang tua,
UM siap menggunakan metode pembelajaran daring

"8 seluryh kendala dan keterbatasan yang dimiliki

fla.n SUry b
M Kare

145

Scanned by TapScanner



(Syarifudin, 2020). Misalnya saja tidak memilik; gawai
mahir menggunakan gawai, kurangnya koneks; Internet van
memadai, kondisi lingkungan tempat tinggal yang tiga) . di
sinyal, selain itu juga listrik sering padam atau hany, listrik
menyala pada waktu malam, karena perlu diingat bahwa tidak
semua siswa berada di keluarga yang memiliki kemampuyap
ekonomi menengah ke atas, namun pasti saja ada siswa yang
pendapatan orang tuanya pas-pasan, dan ada juga keluarga yang
pada saat pandemi mereka terkena dampak langsung sepert
menurunnya pendapatan dan akhirnya sulit memenuhi kebutuhan
hidup keluarga apalagi ditambah dengan harus membeli pulsa
Internet atau paket data untuk anak-anaknya belajar daring. Hal
ini tentunya menjadi beberapa dampak negatif saat pandemi
COVID-19 dalam penerapan pembelajaran daring.

Tidak hanya dampak negatif yang ditimbulkan dar;i
penerapan pembelajaran daring di tengah pandemi COVID-19,
terdapat juga dampak positif yang dapat ditemui, yaitu
penanaman Kkarakter siswa. Di mana saat pandemi ini melalui
pembelajaran daring, diharapkan dapat membentuk karakter
siswa untuk bisa belajar mandiri di rumah. Menurut pendapat
Sharon et al. sebagaimana dikutip dalam (Kusumadewi er al.,
2020) menyebutkan bahwa “kemandirian belajar adalah proses
yang membantu siswa dalam mengatur pikiran, tingkah laku, dan
perasaan mereka agar membuat mereka berhasil dalam melayari
pengalaman belajar mereka”.

Karakter kemandirian siswa ini tentunya dapat terlaksana
apabila guru mengarahkan dan orang tua mendamping! atau
mengawasi anaknya dalam belajar atau melakukan tugas yang
sudah diarahkan atau diberikan oleh guru. Sehingga dapat dilihat
bahwa sudah semestinya ada hubungan timbal balik antara orang
tua dan guru, mengingat tidak semua siswa sudah memiliki

’ bﬁlum
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i dan mengoperasikannya. Contohnya saja guru
p i sﬂl_1d: e WhatsApp kelas yang di dalamnya berisj
;Ilf!ﬂblli“:":u :1 2 dari siswa-siswinya, kemudian segala macam
b Dmberian materi dan penugasan, proses diskusinya
kot nelalui grup WhatsApp tersebut. Langkah tersebut
dil :ian besar diambil oleh guru SD mengingat keterbatasan-
;Z?::hﬂfﬂﬂﬂ“ yang ma-5i11 ::Iimiliki oleh anak—‘anak tersebut,
chingga dapat disadari ktf:rja sam‘a.dan komunikasi orang tua
siswa dan guru sangat penting saat in.

Pembentukan karakter mandiri siswa saat pembelajaran
jaring dapat dilihat saat guru memberikan tugas, lalu
mengarahkan lewat aplikasi-aplikasi belajar online kemudian
siswa yang bereksplorasi dan mengerjakan tugas tersebut sendiri
di rumah, didampingi dengan orang tua. Berbeda ketika belajar
di sekolah, siswa dapat didampingi langsung oleh guru dan bisa
bekerja bersama-sama dengan teman-teman sekelasnya atau bisa
dibantu oleh teman-temannya. Sedangkan pembelajaran daring di
umah saat ini siswa hanya bisa didampingi oleh orang tua.
Pembentukan karakter siswa mandiri lainnya dapat dilakukan
dengan penggantian materi dengan penugasan langsung oleh
sUfU untuk materi atau tema tertentu kemudian orang tua
merekam video anak mengerjakan tugas tersebut, lalu dikirim
an dlievaluasi oleh guru. Contohnya saja untuk materi hak dan
kﬂwaljjﬂﬂ, siswa  diajarkan untuk mengenal hak dan
E:‘::::ina;;Ea di rum-ah dan langsung dapat mempraktikkannya.
g anak di rumah adalah mendapat makanan atau

» Untuk  kewajiban anak di rumah contohnya seperti

Membeape: .

ﬂktiy:rmhka" fumah atau lingkungan tempat tinggal. Melalui

a ks atau kegiatan yang dilakukan oleh anak di rumah, orang
“Mudian

Melak s membuat foto atau video ketika anaknya
" Kegiatan-kegiatan tersebut yang berkaitan dengan
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materi atau tema pembelajaran kemudian foto atau videg tersebyt
dikirim ke guru untuk dievaluasi. Melalui hal ini dapat dilihat
bahwa pembelajaran daring, dapat membentuk karaktey
kemandirian siswa yang tidak perlu banyak tetapi bisa langsung
dipraktikkan di rumah, tidak seperti biasanya di sekolah yang
mungkin saja sudah dilakukan dengan metode yang lama dap
membosankan bagi siswa, sehingga saat belajar dari rumah siswa
mendapat pengalaman baru dan cara belajar baru yang dapat
membentuk dan memperkuat karakter siswa yang mandiri.
Bukan hanya pendidikan karakter saja yang mana siswa
dituntut untuk belajar mandiri dalam pembelajaran berbasis
online di tengah pandemi COVID-19, melainkan juga dapat
dilihat adanya peran serta masyarakat dalam mencapai tujuan
bangsa Indonesia sebagaimana tercantum dalam alinea keempat
Pembukaan UUD NRI Tahun 1945 yakni mencerdaskan
kehidupan bangsa Indonesia. Sejalan dengan mencapai tujuan itu

maka dalam Pasal 31 ayat (1) “Setiap warga negara berhak
mendapat Pendidikan”, hal ini tentunya merupakan legitimasi

bagi setiap warga negara Indonesia untuk mendapatkan hak
pendidikannya. Sekalipun dalam kondisi pandemi yang terjadi
sekarang ini.

Berdasarkan dampak-dampak yang telah dijelaskan
sebelumnya maka dapat dipahami bahwa di tengah Kkrisis
pandemi COVID-19 di Indonesia, ada sisi lain dalam bidang
pendidikan di mana melalui pandemi tersebut semua pihak dalam
hal ini orang tua/wali siswa, guru, masyarakat dan pemerintah
bekerja sama dan bersinergi untuk tetap berupaya agar anak-
anaknya sebagai generasi penerus bangsa bisa mendapatkan hak
pendidikannya. Sebelum terjadinya pandemi, tugas mendidik dan
mengajar anak sebagian besar orang tua melimpahkannya kﬂpﬂdaj
guru di sekolah, namun di saat pandemi seperti sekarang 1!
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S— rebiasaan tersebut, sehingga membuat semug pihak
mﬂ]‘ﬂ“jki tanggung jawab dalam mEIHk-Ukﬂn tugaé mendicl-ik dan
o jampingi anak dalam proses bElEl_jB.l‘.‘ H?l Int menunjukkan
Jdanya kesadaran.dalam melakukan prinsip penyelenggaraan
e Jidikan sebagaimana t.er-tuang detlam UU Nomor 20 Tahun
7003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) dalam
pasal (4) angka (6) yang berbunyi; “Pendidikan diselenggarakan
dengan memberdayakan semua komponen masyarakat melalyi
peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian muty
layanan pendidikan”.

Hal lain yang dapat ditemui saat pandemi COVID-19
selain dilakukannya pembelajaran secara daring yakni
dilaksanakannya pendidikan berbasis masyarakat. Dalam UU
Sisdiknas pengertian pendidikan berbasis masyarakat adalah
penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kekhasan agama,
sosial, budaya, aspirasi, dan potensi masyarakat sebagai
perwujudan dari, oleh dan untuk masyarakat. Dari pengertian
tersebut dapat dimaknai bahwa di tengah pandemi COVID-19
proses pendidikan berbasis masyarakat terus terjadi, di mana
munculnya kelompok-kelompok belajar yang dilakukan baik di
"Umah maupun di alam terbuka serta adanya relawan pengajar
3"'5"“3 datang darj pelajar maupun mahasiswa, dosen dan profesi
ain sebagainya, dan/atau orang-orang yang memiliki kemauan
“ntuk  membanty, mengajar anak-anak yang terkena dampak
Pandemi COVID-19.

" tent‘;ﬂpun justiﬁkasi (pembenaran) dari hak pendidikan anak
Tahungmngandeml COVID-19 yaitu berdasarkan UU Nﬂh23
2003 Tents Ter}tang Perlindungan Anak dan UU No 20 Ta Uulj
Fﬂrlinduﬂ "8 Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Pasal 4?

8an Anak menyebutkan bahwa “Negara, Pemerintah,
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keluarga, dan orang lud wajib memberikan kESE”’f‘PfItan
<oluas-luasnya kepada anak untuk memperoleh pe:nd;d; kan”
Selain itu juga dalam Pasal 26 UU Perlmdungan Anak
menyebutkan bahwa orang tua bﬂrkEWH_}ll;’r.ﬂl:t dan hﬂ”ﬂﬂggung
jawab untuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindung;
anak. Hal ini berarti bahwa orang tua bertanggung jawab dap,
berkewajiban untuk melakukan tugas-tugas tersebut sekalipun ;

tengah pandemi.
Kemudian dalam UU Sisdiknas pada Pasal 7- Pasal 1j

menjelaskan hak dan kewajiban orang tua, masyarakat dap
pemerintah/pemerintah daerah. Di mana dalam UU tersebyt

menyebutkan bahwa kewajiban orang tua adalah memberikan
pendidikan dasar kepada anaknya (Pasal 7 UU No.20 Tahun
2003), untuk masyarakat berkewajiban untuk memberikan

dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan
(Pasal 8 UU No. 20 Tahun 2003), sedangkan untuk pemerintah
dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan
kemudahan serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang
bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi dan juga
menjamin tersedianya dana pendidikan (Pasal 11 UU No. 20
Tahun 2003).

Melalui pasal-pasal tersebut memberikan legitimasi bagi
negara, pemerintah, keluarga, serta orang tua untuk berkewajiban
mendidik anak karena tanggung jawab mendidik bukan hanya
menjadi tanggung jawab guru saja melainkan sudah menjadi
tanggung jawab bersama orang tua, keluarga dan masyarakat.
Sehingga sudah menjadi suatu kesadaran yang mewajibkan agar
orang tua. keluarga dan masyarakat dapat bersama-sama
bersinergi untuk memenuhi hak pendidikan anak terutama di
tengah  pandemi saat inj agar anak-anak bangsa tetap
mendapatkan apa yang menjadi hak mereka.

Yang
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ANTOLOGI:

MULTI PERSPEKTIF KEILMUAN
DI MASA PANDEMI COVID-19

(Dalam Tinjauan Agama, Pendidikan, Psikologi dan Konseling)

Situasi pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan pendekatan dan
variasi pembelajaran untuk semua peserta didik pada semua jenjang pendidikan
yang dilakukan baik dalam jaringan (daring) maupun luar jaringan (luring). Situasi
Ini pada akhirnya melahirkan berbagai ide para akademisi untuk menulis dari
berbagai bidang keilmuan yang didasarkan pada berbagai pengalaman yang
dihadapi. Tidak saja para akademisi yang berperan dalam proses belajar dan
pembelajaran, namun pandemi Covid-19 ini pun turut melibatkan peran orang tua
sebagai pendamping anak dalam belajar dan juga membutuhkan adanya konseling

keluarga serta strategi dalam mengatasi problematika di masa pandemi Covid-19.
Pena dan kertas tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan para pendidik. :

Oleh karena itu, buku ini ditulis tidak saja melihat sisi pengetahuan dalam proses

pendidikan di masa pandemi Covid-79 ini, tetapi juga melihat bagaimana

spiritualitas dan nilai-nilai agama menjadi landasan dalam membangun iman dan
profesi pendidik. Di sinilah para akademisi menuangkan pikirannya agar menjadi
sebuah karya anak bangsa untuk menunjukkan bahwa para akademisi tetap
produktif sekalipun saat pandemi Covid-19 dengan pena yang”menari-nari"di atas
kertas demi menghasilkan tulisan-tulisan yang kiranya dapat menjadi sumber

bacaan bagi para pendidik, peserta didik, juga masyarakat luas. Inilah buku
ANTOLOGI: Multi Perspektif Keilmuan di Masa Pandemi Covid-79 (Dalam Tinjauan
Agama, Pendidikan, Psikologi, dan Konseling).
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